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Amc.le History: gbstract: This community service activity aims
Rece.'wed: to introduce OHS through education to help
Revised: students identify hazards in the school
Accepted: environment, develop good safety and health
habits, help  children understand  the
importance of protecting@heir own and others'
safety and health, help to improve the quality
of life of students by reducing the risk of
Keywords: Elementry accidents and injuries, and also gfprove
School, Education, OHS, health and well-being. The approach methods
Socialization, Students used in this community service activity include

socialization, discussion and question and
answer sessions, followed by the installation of
€R¥isplay. From the evaluation results through
pre-test and post-test, there was a 92%
increase  in  student  knowledge  and
understanding after the activity, and there is
also an OHS display at the school location as
a reminder and guide. The activity went
smoothly and in accordance with the targets
and objectives.

Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan K3 dalam
bentuk edukasi agar dapat membantu siswa mengidentifikasi bahaya di lingkungan sekolah,
mengembangkan kebiasaan yang baik tentang keselamatan dan kesehatan, membantu anak-anak
memahami pentingnya menjaga keselamatan dan kesehatan diri sendiri dan orang lain, membantu
untuk meningkatkan kualitas hidup siswa dengan mengurangi risiko kecelakaan dan cedera, g@rta
meningkatkan kesehatan, dan juga meningkatkan kesejahteraan. Metode pendekatan yang
digunakan dalam kegiatan pengabdian meliputi sosialisasi, diskg§i dan tanya-jawab, dilanjutkan
dengan pemasangan display. Dari hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test terdapat
peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa sebesar 92% setelah kegiatan, juga terdapat
display tentang K3 di lokasi sekolah sebagai pengingat dan pemberi petunjuk. Kegiatan
berlangsung lancar dan sesuai dengan target dan tujuan

Kata Kunci: Edukasi, K3, SD, Sosialisasi, Siswa.
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PENDAHULUAN

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan aspek penting dalam kehidupan,
termasuk di lingkungan sekolah (Kisno, K., et al., 2022). Data menunjukkan bahwa lingkungan
sekolah memiliki risiko terhadap kecelakaan dan masalah kesehatan bagi seluruh komunitasnya,
termasuk siswa, yang dipengaruhi offj) jenis kegiatan yang dilakukan, karakteristik individu di
sekolah, tata letak ruangan, adanya area-area yang kurang aman, dan budaya keselamatan dan
kesehatan kerja yang ada (Pertiwi, W. E., & Febrianti, R. 2022). Di Sekolah Dasar (SD),
pengetahuan tentang K3 sangatlah penting karena dapat melindungi anak-anak dari bahaya,
membangun kebiasaan sehat dan aman, meningkatkan kesadaran tentang pentingnya K3,
mempersiapkan anak untuk masa depan, dan membantu meningkatkan kualitas hidup anak-anak
dengan mengurangi risiko kecelakaan dan cedera (Rahman, R., etal., 2022).

Setiap siswa diharapkan memiliki pengetahuan tentang bagaimana menjaga diri dari
potensi bahaya yang bisa mengancam kesehatan dan keselamatannya. Selain fokus pada
EBnbelajaran, para siswa juga harus memastikan bahwa mereka berada dalam keadaan sehat,
aman, dan nyaman saat berada di lingkungan sekolah. Namun, kenyataannya, tidak semua siswa
dan anggota komunitas sekolah menyadari risiko bahaya yang mungkin terjadi saat mereka
beraktivitas di sekolah (Tyas, D. C.ﬂO20).

Menurut Arifin, S., (2019), Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan kebijakan
yang diterapkan oleh pemerintah dan pelakf§usaha untuk menghindari risiko kecelakaan dan
mengurangi kemungkinan cedera di tempat kerja. Pemerintah dan pengusaha telah menyetujui
untuk mengintegrasikan K3 sebagai bagian integral dfii rutinitas kerja di kantor dan pabrik
(Anisah, H. U., & SE, M., 2022), sejalan dengan Keputusan Menaker Nomor
E3p 463/MEN/1993 tentang budaya K3. Menurut Ratry, R. (2021), implementasi K3 merupakan
tanggung jawab bersama semua pihak yang terlibat di dalam organisasi. Perannya diharapkan
aktif sesuai dengan tugas dan kewenangan, serta menjadikan K3 sebagai norma dalam setiap
aspek pekerjaan, dengan tujuan mencegah kecelakaan dan penyakit terkait kerja (Endriastuty, Y .,
& Adawia, P.R., 2018).

SDN 5 Talang Bandar Lampung adalah salah satu sekolah yang memiliki jumlah siswa
dan warga sekolah yang cukup banyak. Menurut data sekolah, siswa SDN 5 Talang berjumlah
kurang lebih 589 siswa yang terdiri dari 21 rombongan belajar. Jumlah ini belum termasuk warga
sekolah lainnya seperti guru, cleaning service, penjaga sekolah, penjaga kantin, dan satpam.
Jumlah ini terbilang banyak, dan seharusnya sekolah telah menerapkan budaya kesehatan dan
keselamatan kerja yang baik dikarenakanffigngan jumlah siswa yang banyak, potensi bahaya di
lingkungan sekolah juga semakin tinggi (Sulastri, K., Purna, I. N., & Suyasa, I. N., 2014). Saat
dilakukan observasi di SDN 5 Talang, Tim PKM menemukan beberapa siswa yang sedang
bermain perosotan di pegangan tangga tanpa pengawasan dan pengamanan oleh guru atau
petugas sekolah. Wawand@#h dilakukan pada beberapa guru ternyata diketahui bahwa kurangnya
informasi tentang faktor resiko kecelakaan kerja dan faktor resiko penyakit akibat kerja yang
diketahui oleh para guru di sekolah, sehingga belum ada dan terimplementasinya K3 bagi warga
sekolah SDN 5 Talang. Menanamkan budaya K3 dalam kegiatan PKM kepada siswa SDN 5
Talang bertujuan untuk memperkenalkan K3 dalam bentuk edukasi agar dapat membantu siswa
mengidentifikasi bahaya di lingkungan sekolah, mengembangkan kebiasaan yang baik tentang
keselamatan dan kesehatan, membantu anak-anak memahami pentingnya menjaga keselamatan
dan kesehatan diri sendiri dan orang lain, membantu untuk meningkatkan kualitas hidup siswa
dengan mengurangi risiko kecelakaan dan cedera, serta meningkatkan kesehatan, dan juga
meningkatkan kesejahteraan.
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METODE

Tim PKM dari Prodi Teknik Industri Universitas Tulang Bawang, Lampung berisikan
dosen dan mahasiswa yang melakukan kegiatan di SDN 5 Talang Bandar Lampung. Kegiatan
ini dilakukan selama 2 hari pada bulan November tahun 2023.

Metode atau strategi pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini
mencakup: 1) sosialisasi; 2) diskusi dan tanya-jawab; dan 3) pemasangan display (rambu).
Sosialisasi dilakukan dengan menyampaikan materi tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja
(K3). Materi disampaikan melalui alat peraga yang mudah digghami oleh anak usia dini
mengenai contoh dan implementasi K3 di berbagai situasi, seperti di rumah, di sekolah, di jalan
raya, dan seffcainya. Pendekatan kedua berupa diskusi dan tanya-jawab dilakukan untuk
memastikan bahwa materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh peserta dan
terjadi komunikasi dua arah. Melalui diskusi dan tanya-jawab, dapat diketahui apakah terjadi
peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta tentang K3 dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Selanjutnya perlu dilakukan pemasangan display (rambu) di area sekolah
berupa jalur evakuasi dan titik kumpul (Mindhayani, I. 2022).

Urutan pelaksanaan aktivitas PKM mengikuti tahapan sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan
Kegiatan awal yang dilakukan adalah mengurus perizinan kepada pihak terkait. Selanjutnya
Tim PKM mengirimkan surat permohonan izin untuk melaksakan kegiatan pengabdian di
SDN 5 Talang.

b. Tahap Pelaksanaan
Pada tanggal yang disepakati Tim menuju lokasi yang dituju dan di jam yang telah
ditentukan tim memulai menyampaikan materi terkait pendidikan K3 dasar pada siswa-
siswa yang mengikuti acara ini. Peserta diberikan pengetahuan tentang risiko bahaya yang
berpotensial muncul baik di area sekolah, di rumah, di tempat umum, dan lain-lain.
Penyampaian materi dilakukan dengan cara presentasi dan mengajak diskusi peserta
kegiatan.

¢. Tahap Evaluasi
Penilalain terhadap berhasilnya pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat dilihat dari
peningkatan pengetahuan peserta. Bentuk evaluasi yang dilakukan adalah dengan peserta
mengisi kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan, lalu diukur pemahamannya.

d. Pemasangan Display
Selanjutnya dihari berikutnya setelah sosialisasi dan evaluasi selesai dilaksanakan kemudian
dilakukan pemasangan display (rambu) K3.

Tahapan aktivitas Pengabdian tergambarkan pada diagram alir pada gambar 1.

https://jurnal2.untagsmg.ac.id/index.php/sabda
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Tahap Pemasangan
Mulai Pelaksanaan Rambu-rambu K3

Tahapan Persiapan Tahap Evaluasi Selesai

Gambar 1. Diagram Alir Kegiatan
Sumber:; Penulis, 2023

HASIL

Pelaksaan Kegiatan awal yang dilakukan adalah mengurus perizinan dengan pihak
terkait. Lalu Tim PKM mengirimkan surat permohonan izin untuk melaksanakan kegiatan
pengabdian di SDN 5 Talang. Saat kegiatan akan dimulai Tim memberikan kuesioner mengenai
K3 sebagai pre-test. Selanjutnya melakukan kegiatan Sosialisasi dengan menyampaikan materi
tentang Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) angan tujuan untuk mengedukasi siswa tentang
pentingnya K3 serta mendorong penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dilakukan
agar siswa dapat mengidentifikasi potensi risiko bahaya dan mengembangkan sikap peduli
terhadap keselamatan. Selain itu, siswa juga diajarkan cara-cara untuk mencegah risiko bahaya
tersebut sehingga kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kegiatan dapat
diminimalisir.

Sumber: Penulis, 2023.

Saat menjelaskan materi, Tim membawa peralatan peraga (Bn materi yang berisi ilustrasi
potensi-potensi bahaya yang menjadi fokus sosialisasi K3. Penggunaan alat peraga ini
dimaksudkan untuk menarik perhatian siswa terhadap isi yang disampaikan oleh Tim. Dengan
menggunakan bahan visual berupa gambar-gambar peraga, interaksi antara pengabdi dan peserta
dapat terjalin seperti yang diperlihatkan pada contoh dalam gambar 2. Jumlah peserta yang
mengikuti acara ini mencapai dua ratus tujuh belas (217) orang. Setelah dilakukan sosialisasi
Tim memberikan kuesioner kembali mengenai materi K3 sebagai post-test. Selanjutnya
dilakukan tanya-jawab setelah sosialisasi.
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Gambar 3. Kegiatan anya Jawab dengan Peserta

Sumber; Penulis, 2023.

Setelah diskusi dilakukan peserta kegiatan diberikan pertanyaan apakah mereka
mengerti tentang K3. Sebanyak 217 siswa menjawab bahwa mereka tidak mengerti. Namun,
setelah materi disampaikan, seluruh 217 peserta kegiatan menyatakan bahwa mereka
memahaminya. Ini menunjukkan peningkatan pemahaman sebesar 100%. Pertanyaan kedua
apakah mereka mengetahui tujuan dari K3, sebelumnya seluruh peserta juga tidak mengerti.
Namun, setelah diberikan edukasi, sekitar 95% peserta dapat menjawab pertanyaan tersebut dan
satu peserta bahkan mampu menjelaskan tujuan K3. Pada pertanyaan apakah mereka
mengetahui potensi bahaya di berbagai tempat, sebanyak 90% peserta mampu memberikan
contoh risiko bahaya di sekolah, seperti risiko terjatuh saat berolahraga atau risiko listrik seperti
kesetrum dan lain-lain. Evalnsi menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan rata-rata
sebesar 92%. Hasil evaluasi dapat dilihat pada gambar 4.

Pada gambar 4 yang merupakan hasil pre-test dapat diketahui bahwa yang belum
memahami tentang K3 sebelum sosial'gsi yaitu sebesar 99% (215 orang) dan yang memahami
K3 yaitu sebesar 1% (2 orang) maka dapat diketahui bahwa masih banyak siswa yang belum
memahami K3 sebelum sosialisasi dilakukan.

Adapun pada gambar 5 yang merupakan hasil post-test setelah dilakukan sosialisasi,
maka dapat diketahui bahwa yang memahami tentang K3 sesudah sosialisasi yaitu sebesar 92%
(199 orang) dan yang belum memahami K3 yaitu sebesar 8% (18 orang) maka dapat diketahui
bahwa lebih banyak siswa yang memahami K3 sesudah sosialisasi dilakukan.

Dari hasil evaluasi ini diketahui meningkatnya pemahaman anak-anak tentang K3 yang
dapat dilihat dari cm hasil kuesioner, kemudian hasil pantauan dimana berkembangnya
kebiasaan yang baik tentang keselamatan dan kesehatan pada anak-anak yang dapat dibuktikan
dari tidak adanya lagi siswa yang bermain perosotan di tangga sekolah, g hal-hal yang
membahayakan lainnya. Dengan meningkatnya rasa percaya diri anak-anak dalam melakukan
aktivitas sehari-hari, sehingga tercipta lingkungan sekolah yang aman dan kondusif.

https://jurnal2.untagsmg.ac.id/index.php/sabda
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9%

Gambar 4. Hasil Pre-test
Sumber : Penulis, 2023

e

. Tidak Paham

Tidak Paham

paham
92%

Gambar 5. Hasil Post-test
Sumber : Penulis, 2023
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Selanjutnya dihari berikutnya setelah sosialisasi dan evaluasi selesai dilaksanakan, kemudian
dilakukan pemasangan display (rambu) K3 dibeberapa tempat di sekolah (gambar 6).

Gambar 4. Pemasangan Display
Sumber : Penulis, 2023

KESIMPULAN

[EFAri hasil kegiatan pengabdian yang telah dilakukan di SDN 5 Talang, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan Ejerjalan dengan lancar, tepat waktu, dan sesuai dengan rencana. Dari hasil
evaluasi melalui pre-test dan post-test terdapat peningkatan pengetahuan peserta kegiatan sebesar
92%.

Kegiatan PKM di SDN 5 Talang berlangsung lancar dan berhasil mencapai tujuan yang
diharapkan, yaitu: terjadi transfer pengetahuan dari para pengabdi kepada peserta pelatihan,
pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai K3 meningkat, dan terdapat display tentang K3 di
lokasi sekolah sebagai pengingat dan pemberi petunjuk.

UCAPAN TERIMA KASIH

Pelaksana pengabdian ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yaitu
kepada pihak sekolah yang telah mengizinkan terlaksananya ke@an ini, terlebih kepada siswa
SDN 5 Talang yang sudah berpartisipasi dalam kegiatan dan Fakultas Teknik, Prodi Teknik
Industri Universitas Tulang Bawang Lampung atas segala dukungannya.
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